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RINGKASAN 

Keterampilan kejuruan merupakan bekal utama yang harus dimiliki siswa untuk 

dikembangkan dan menghasilkan suatu produk (baik barang maupun jasa) yang 

memiliki nilai jual. Motivasi berwirausaha dapat muncul karena seseorang mampu 

menghasilkan atau memberikan nilai lebih terhadap barang mau-pun jasa melalui 

kompetensi yang dimiliki atau yang dimiliki orang lain yang dapat dikelola. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

tercantum bahwa standar kompetensi lulusan pendidikan kejuruan dinyatakan 

dalam pasal 26Ayat (3), yaitu “standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan 

menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya". Melihat hal tersebut maka 

sangat diperlukan pendidikan kewirausahaan pada tingkat sekolah menengah atas 

maupun sekolah kejuruan. Kewirausahaan adalah sebuah inkubator bisnis berbasis 

teknologi, yang memiliki wawasan untuk menumbuh-kembangkan jiwa 

kewirausahaan di kalangan generasi muda, khususnya siswa sekolah kejuruan 

sebagai peserta didik dan merupakan salah satu strategi terobosan baru untuk 

mensiasati masalah pengangguran intelektual yang semakin meningkat. Dengan 

menjadi seorang usahawan terdidik, generasi muda, khususnya pelajar sekolah 

kejuruan akan berperan sebagai salah satu motor penggerak perekonomian melalui 

penciptaan lapangan-lapangan kerja baru. Diharapkan dengan adanya pelatihan 

kewirausahaan ini akan menghasilkan generasi yang dapat memberikan solusi atas 

permasalahan jumlah pengangguran intelektual yang ada saat ini. Selain itu juga 

bisa menjadi arena untuk meningkatkan kualitas SDM dalam penguasaan IPTEK, 

sehingga kita bisa mempersiapkan tenaga handal ditengah kompetisi global. 

 

Kata Kunci : kewirausahaan, sekolah kejuruan, incubator bisnis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Analisa Situasi 

Keterampilan kejuruan merupakan bekal utama yang harus dimiliki siswa 

untuk di-kembangkan dan menghasilkan suatu produk (baik barang maupun jasa) 

yang memiliki nilai jual. Motivasi berwirausaha dapat muncul karena seseorang 

mampu menghasilkan atau memberikan nilai lebih terhadap barang mau-pun jasa 

melalui kompetensi yang dimiliki atau yang dimiliki orang lain yang dapat dikelola. 

Menurut Thompson (1973), vocational education is economic education as it is 

geared to the needs of the job market and thus contributes to national economic 

strength. 

Melihat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, tercantum bahwa standar kompetensi lulusan pendidikan 

kejuruan dinyatakan dalam pasal 26Ayat (3), yaitu “standar kompetensi lulusan 

pada satuan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya". 

Serta mempelajari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 17 tahun 2010 

pasal 76 ayat 2 membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kecakapan kejuruan para profesi sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat; meningkatkan kepekaan dan kemampuan mengapresiasi serta 

mengekspresikan keindahan, kehalusan, dan harmoni; menyalurkan bakat dan 

kemampuan maupun prestasi; dan meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk 

hidup mandiri di masyarakat dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang 

Pendidikan tinggi. 

Sementara mempelajari Human Development Report tahun 2013 versi 

UNDP menyebutkan bahwa peringkat mutu sumber daya manusia (Human 

Development Index, HDI) Indonesia berada pada urutan ke-108. Peringkat ini jauh 

di bawah Thailand (89), Malaysia (62), Brunei Darussalam (30), Korea Selatan 

(16), dan Singapura (12). Pada tahun 2014, posisi Indonesia tetap yaitu pada 

rangking ke-108 dengan nilai 0,684 dan rangking ini masih berada di bawah 
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Thailand (89), Malaysia (62), Brunei Darussalam (30), Korea Selatan (15), dan 

Singapura (9). Tahun 2019 Posisi HDI untuk negara Indonesia turun ke nomor 111 

dibawah negara Thailand peringkat 77, Korea selatan no 22, Singapore no 9, 

Malaysia no 61. Sementara itu, kondisi ketenagakerjaan di Indonesia saat ini masih 

diwarnai tingkat pengangguran yang tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

total jumlah pengangguran terbuka secara nasional pada Agustus 2014 mencapai 

7,24 juta orang atau 5,94% dari total angkatan kerja. Jumlah pengangguran yang 

tinggi dimungkinkan karena kompetensi yang dimiliki oleh SDM Indonesia masih 

rendah dibandingkan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri atau 

karena peluang kerja yang memang tidak cukup untuk menampung semua lulusan 

tenaga kerja yang dihasilkan oleh sekolah dan perguruan tinggi. 

Struck (1945) memberikan perspektif lain terhadap pendidikan kejuruan 

dan teknologi, yaitu mengarah pada pemberian pengalaman kepada peserta didik 

agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaan di lapangan. Nampaknya, batasan ini 

masih sangat umum, karena tidak secara eksplisit menunjukkan jenis dan jenjang 

pendidikan, baik di dalam maupun di luar sekolah. Salah satu jenis pendidikan 

kejuruan dan teknologi, yaitu sekolah menengah kejuruan teknologi. Ia mempunyai 

tujuan pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang memenuhi persyaratan kerja 

tingkat menengah sebagai juru/teknisi sesuai dengan jenis kejuruan tertentu. 

Dengan demikian, pengelolaan proses pembelajaran lebih diarahkan pada 

keterpaduan teori dan praktik keterampilan kejuruan yang mengacu pada keahlian 

bidang kewirausahaan tingkat menengah yang dibutuhkan oleh dunia bisnis. 

 
1.2 Permasalahan Mitra 

SMA DON BOSCO yang berlokasi di kota Padang, Sumater Barat 

sendiri berdiri dari tahun 1 April 1954. Kerja sama diupayakan untuk mendapatkan 

pelatihan kewirausahaan mengingat Universitas Tarumanagara berfokus juga 

dalam pengembangan pelatihan kewirausahaan di Indonesia. 

Menjawab dari kebutuhan pembentukan mahasiswa Pendidikan yang 

menurut Hansemark (1998) tujuan utama pendidikan kewirausahaan adalah untuk 

membangun kemampuan, pengetahuan, dan pembetukan karakter yang penting 

bagi aktivitas kewirausahaan sehingga pihak Universitas Tarumanagara 
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membangun kerja sama yang berkelanjutan untuk membantu Pendidikan 

kewirausahaan dari SMA Don Bosco, Padang, Sumatera Barat. 

SMA Don Bosco mempunyai mata kuliah kewirausahaan, dalam rangka 

untuk menambah wawasan kewirausahaan dari Universitas Tarumanagara, maka 

diadakanlah pelatihan kewirausahaan ini. Tujuan dari pelatihan kewirausahaan 

yang dilakukan oleh Universitas Tarumanagara untuk SMA DB Padang lebih 

kepada mecoba merubah mindset dari peserta didik dan memberikan beberapa 

metoda pembelajaran yang efektif dalam peningkatan cara berpikir dalam 

pemecahan masalah-masalah bisnis di lapangan. 
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 
 

2.1 Solusi Permasalahan 

Pendidikan kewirausahaaan seharusnya mampu membentuk wirausaha 

dengan meningkatkan pengetahuan tentang bisnis dan membentuk atribut psikologi 

seperti kepercayaan diri, penghargaan terhadap diri sendiri dan efikasi diri (Košir, 

S., and V. A. Bezenšek. 2009). Bergesernya paradigma lama yang menyatakan 

bahwa kewirausahaan adalah bakat bawaan, ke paradigma baru bahwa 

kewirausahaan adalah suatu ilmu yang dapat dipelajari. Druker Kuratko (2003) 

pendidikan kewirausahaan dapat menjadi agen perubahan yang luar biasa di segala 

sektor. Tidak semua orang harus menjadi wirausahawan untuk merasakan 

keuntungan pendidikan kewirausahaan, tetapi semua orang perlu menjadi lebih 

berjiwa wirausaha. Pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan yang menerapkan 

prinsip-prinsip dan metodologi ke arah internalisasi nilai-nilai kewirausahaan pada 

peserta didiknya melalui kurikulum yang terintegrasi (Kirby, D.A. 2005). 

 

 
Gambar 1. Entrepreneurial in Action-The Entrepreneurial Process (Coulter, 2001) 
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Menurut Coulter (2001) adalah Exploring the entrepreneurial context yang 

sangat penting dalam proses entrepreneurship, karena dalam konsep 

entrepreneurship akan menjelaskan Rule of the Game dan What decisions are likely 

to be successful. Selanjutnya Coultier juga menjelaskan bahwa identifying 

opportuniites and possible competitive advantage(s), adalah aspek yang sangat 

penting dalam entrepreneurship yaitu mengejar untuk mendapatkan kesempatan. 

Kesempatan yang dimaksud di sini adalah kecenderungan eksternal yang positif 

atau perubahan- perubahan yang menghasilkan sesuatu yang unik dan 

mendatangkan kemungkinan untuk berinovasi dan menciptakan nilai. Dengan 

mengidentifikasi kesempatan-kesempatan saja tidaklah cukup. Dalam proses 

entrepreneurial harus termasuk menunjukkan kemungkinan keunggulan bersaing 

yag dimiliki. 

Menurut Zimmerer (dalam Balitbang, 2010) nilai tambah (added value) 

tersebut dapat diciptakan melalui cara-cara sebagai berikut: 1) pengembangan 

teknologi baru (developing new technology); 2) penemuan pengetahuan baru 

(discovering new knowledge); 3) perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah 

ada (improving existing products or services); dan 4) penemuan cara-cara yang 

berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih produktif dengan sumber 

daya yang lebih sedikit (finding different ways of providing more goods and 

services with fewer resources). Dengan demikian, seorang wirausaha dituntut untuk 

selalu kreatif dan inovatif dalam merumuskan manajemen strategis dan berorientasi 

ke depan dalam menganalisis kebutuhan pasar dan pelanggan serta berani 

mengambil resiko. 

Penataan pendekatan sistem pembelajaran pada SMA secara bertahap akan 

mengarah pada penerapan Curriculum Based Training (Balitbang, 2010) yang 

memenuhi prinsip-prinsip kurikulum berbasis kompetensi yang sekarang 

dikembangkan menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Pendidikan 

dan pelatihan (diklat) berbasis kompetensi pada dasarnya memberi layanan 

pembelajaran secara individu. Oleh karena itu, penyelenggaraan SMA akan berhasil 

efektif dan efisien manakala: 1) Mempersiapkan bahan pengajaran yang baik 

kualitasnya; 2) Mengalokasikan waktu belajar yang mampu memenuhi kebutuhan 

peserta didik dalam menjawab kebutuhan dunia usaha; 3) Mempersiapkan fasilitas 
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pembelajaran di sekolah sambil mempraktikan kegiatan kewirausahaan di luar 

sekolah; 4) Memberikan penilaian reward and appraisal terhadap peserta didik yang 

mampu mencapai keberhasilan tertentu dalam pencapaian tertentu dari dunia 

usaha.; (Gozali, 2018). 

Hasil penelitian Dewi (2013) memperlihatkan bahwa tingkat Pendidikan 

dan pengaruh lingkungan memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 

menjalankan kegiatan kewirausahaan mereka di dunia bisnis. Untuk itulah 

pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan oleh pihak Universitas Tarumanagara 

kepada SMA DB Padang berusaha mempengaruhi mindset ataupun cara berpikir 

ataupun pandangan dalam peserta didik bertujuan demi pengembangan masa depan 

mereka di dunia bisnis. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses, 

model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013 adalah 

model pembelajaran inkuiri (Inquiry based learning), model pembelajaran diskoveri 

(discovery learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (problem 

based learning). 

a. Inquiry Learning 

Inquiry learning merupakan model pembelajaran yang biasanya digunakan 

dalam pembelajaran matematika. Meskipun demikian pembelajaran lain 

pun dapat menggunakan model tersebut asal dapat menyesuaikan dengan 

karakteristik kompetensi dasar dan materi yang dipelajari. 

b. Discovery learning 

Discovery learning merupakan model pembelajaran untuk menemukan 

sesuatu yang bermakna dalam pelajaran. 

c. Problem based leaning 

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan 

merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai permasalahan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, dihubungkan dengan pengetahuan yang 

dipelajari. 

d. Project based learning 

Project based learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan 

untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks yang 
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diperlukan dalam melakukan investigasi dan memahami pembelajaran 

melalui investigasi. Model ini juga bertujuan untuk membimbing peserta 

didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai 

subjek (materi) kurikulum, memberikan kesempatan kepada para peserta 

didik untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara 

yang bermakna bagi dirinya. 

 
2.2. Luaran Kegiatan 

Target luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan 

pada SMA Don Bosko Padang terdiri dari: 

1. Serina 

2. Kompas 
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Pembahasan contoh soal dan 

pemecahan masalah (Problem 

Based Learning) 

Permainan Bisnis (Discovery 

Learning) 

Pengenalan Dunia 

Kewirausahaan (Theory) 

BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

 
3.1. Tahapan/langkah-langkah Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan ini terbagi menjadi 4 bagian seperti dapat dilihat pada 

Gambar 2 yaitu bagian pengenalan dunia kewirausahaan, permainan bisnis, 

pembahasan contoh soal dan pemecahan masalah serta mengasah kemampuan 

pembuatan perencanaan bisnis. 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Metode Pelaksanaan 

 
 

SMA Don Bosco Padang merupakan sekolah menengah atas yang cukup 

baik peringkatnya di Sumaterua Barat. Berlokasi di Padang, SMK ini didirikan 

pada tahun 1954 untuk menjawab tantangan penerapan hasil pembelajaran 

kewirausahaan untuk keberhasilan peserta ddidiknya dalam kemandirian masa 

depan. 

Secara umum, tujuan dari pengembangan sikap dan keterampilan 

kewirausahaan ini membentuk tumbuh kembangnya jiwa wirausaha yang kuat dari 

peserta didik yang mampu merintis usaha sesuai dengan potensi diri dan kebutuhan 

Mengasah kemampuan 

pembuatan perencanaan bisnis 

(Project Based Learning) 
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dunia bisnis. Sementara itu, kemampuan mikro yang dituntut adalah kepercayaan 

diri, mampu menyelesaikan masalah, mampu membuat keputusan-keputusan tepat 

dengan landasan nilai yang benar, berorientasi proses yang baik serta tugas dan 

hasil tepat, berani mengambil resiko, mempunyai visi di masa depan yang baik serta 

mampu berpikir kreatif dan mampu mengembangkan diri, usaha dengan inovatif 

dilandasi oleh nilai-nilai spiritual dan sosial, budaya setempat. 

Berdasarkan hasil kebutuhan di lapangan, berikut adalah misi kompetensi 

yang seyogyanya menjadi perhatian semua prodi/bidang studi di SMA. 

a. Penyadaran diri dari peserti didik menjadi insan berbudi pekerti baik, 

berperilaku terdidik, terhormat dan mampu secara mandiri mengembangkan 

bakat serta potensi diri yang dimilikinya. 

b. Menghasilkan keterampilan dan karya serta kemampuan yang dimiliki dari 

hasil pembelajaran mata pelajaran kewirauahaan yang membentuk secara 

produktif keunggulan bersain di dunia bisnis. 

c. Menguasai kebutuhan dan mengetahui situasi serta kondisi dari lingkungan 

dan dunia bisnis, sehingga menjadi inspirasi untuk memulai suatu usaha. 

d. Menetapkan jenis usaha yang akan dijalankan secara matang sesuai potensi 

pasar & lingkungan. 

e. Mempunyai keberanian pengambilan resiko yang terukur untuk 

mengembangkan potensi diri menerapkan usaha berdasarkan perencanaan 

yang matang. 

 
3.2. Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Pelatihan dilakukan secara daring. 

 
 

3.3. Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim. 

Pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam program PKM ini dapat 

dilihat pada Tabel 1. Untuk pembagian tugas masing masing anggota tim dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Susunan Organisasi Tim Pelaksana PKM 
 

 

No 

 

Nama 

 

Jabatan 
Bidang 

Keahlian 

Fakultas/ 

Prodi 

Alokasi 

Waktu (Jam/ 

Minggu) 

 
 

1. 

Lina Gozali, 

S.T.,M.M.,Ph.D/ 

NIDN 

0315066902 

Dosen Tetap 

Program Studi 

Teknik 

Industri 

Teknik Industri/ 

Production 

System and 

Entrepreneurshi 

p 

Fakultas 

Teknik/ 

Teknik 

Industri 

 
 

8 jam/minggu 

 
2. 

 Mahasiswa 

Program Studi 

Teknik 
Industri 

 
Teknik Industri 

Fakultas 

Teknik/ 

Teknik 
Industri 

 
6 jam/minggu 

 
3. 

 Mahasiswa 

Program Studi 

Teknik 

Industri 

 
Teknik Industri 

Fakultas 

Teknik/ 

Teknik 

Industri 

 
6 jam/minggu 

 
4. 

 Mahasiswa 

Program Studi 

Teknik 

Industri 

 
Teknik Industri 

Fakultas 

Teknik/ 

Teknik 

Industri 

 
6 jam/minggu 

 
Tabel 2. Pembagian Tim Pelaksana 

 

No Nama Uraian Tugas Ket 

1 Lina Gozali, S.T.,M.M.,Ph.D/ 

NIDN 0315066902 

 Membentuk Tim Pelaksana 

PKM 

 Membuat Proposal PKM 

 Mengarahkan, Melaksanakan, 

memantau dan mengevaluasi 

PKM ini 

 Bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan Kegiatan 

 Membuat Makalah yang dapat 

dipublikasikan 

Ketua 

2   Membantu dalam Pelaksanaan 

Kegiatan 

 Membantu dalam analisis 

biaya 

Anggota I 
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No Nama Uraian Tugas Ket 

3   Membantu dalam Pembuatan 

proposal 

 Mengelola dan membuat 

kegiatan rutin 

 Membantu dalam pembuatan 

laporan akhir 

Anggota II 

4   Membantu dalam Pembuatan 

proposal 

 Mengelola dan membuat 

kegiatan rutin 

 Membantu dalam pembuatan 

laporan akhir 

Anggota III 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
 

SMA Don Bosco Padang ialah salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) 

yang berada di daerah Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat, Indoensia. 

Berdiri pada tanggal 31 Agustus 1954 dengan sejarah awal hanya membuka dua 

kelas dengan total 72 siswa/i. Keadaan ekonomi yang sulit menyebabkan orang tua 

tidak mampu menyekolahkan anak ke luar daerah kemudian menjadi salah satu 

sebab dan latar belakang berdirinya SMA Don Bosco di Kota Padang. 

Pada setiap sekolah pasti memiliki misi masing – masing. Berikut ini merupakan 

misi dari SMA Don Bosco yaitu mendidik siswa/i menjadi pribadi yang cerdas 

secara holistik, intelektual, spiritual, dan emosional dan bertujuan untuk 

menghantarkan siswa/siswi ke tingkat yang lebih baik sesuai dengan bakat dan 

kemampuan. 

Tujuan utama dari pelatihan dan pemberian materi tentang peramalan yaitu 

untuk mengetahui bagaimana cara mengolah suatu perencanaan dengan 

menggunakan data historis sehingga bisa memperkirakan kebutuhan di masa depan 

dan mampu membuat anggaran secara terstruktur. Pada penyampaian materi 

peramalan ini sangat diharapkan untuk siswa/i agar dapat membuat perencanaan 

dengan baik dan dapat menyelesaikan masalah, memberikan wawasan yang luas 

dan ilmu yang baru agar berguna kelak dikemudian hari, memperbaiki masalah 

serta mengambil kesimpulan yang baik dari berpikir kritis dan dapat pengembangan 

kemampuan diri. 

Universitas Tarumanagara (UNTAR) menjalin kerjasama dengan SMA 

Don Bosco Padang untuk mewujudkan tujuan tersebut sebagai bentuk pembinaan 

serta dapat membuka wawasan yang berkaitan dengan ilmu pada Teknik Industri 

yaitu peramalan. Kegiatan yang dilaksanakan secara offline di SMA Don Bosco 

Kota Padang ini berkeinginan untuk menginformasikan hal-hal yang berkaitan 

dengan Universitas Tarumanagara khususnya Program Studi Teknik Indsutri 

kepada siswa/siswi dari SMA Don Bosco Padang. 

Pada kegiatan tersebut melibatkan dosen dan mahasiswi Teknik Industri 

Universitas Tarumanagara yaitu Lina Gozali S.T.,M.M., Ph.D, Megalita Permata 
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Putri, dan Sherine Angellina Hoswari. Kegiatan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat bertema ilmu peramalan produk bisnis dan industri kepada peserta didik 

SMA Don Bosco Padang. Pelaksanaan kegiatan ini pada tanggal 24 Maret 2023 

secara offline di SMA Don Bosco Padang dan dihadiri sebanyak 31 siswa/i pada 

pukul 08.30 hingga 10.30 WIB. 

Rangkaian kegiatan tersebut dimulai dari perkenalan, mempresentasikan 

video bisnis, pengajaran teori, dan terakhir dengan menghadirkan beberapa 

pertanyaan soal pelatihan ilmu peramalan produk bisnis dan industri. Terdapat tiga 

peserta didik yang mampu menghitung dengan tepat dalam rangkaian pertanyaan 

soal tersebut yaitu Irene, Janice dan Fredericko. Hasil dari pelaksanaan ini 

memberikan banyak respon positif baik dai siswa/I SMA Don Bosco Padang 

maupun dari para guru yang ikut hadir dalam acara tersebut. Gambar 2 dan Gambar 

3 memperlihatkan aktivitas pelatihan kepada peserta didik SMA Don Bosco Padang 

pada 24 Maret 2023. 

Untuk umpan balik yang diperoleh dari pelatihan ini adalah peserta didik 

mengerti penggunaan model matematika dalam kegiatan bisnis sehari-hari. 

Sehingga beberapa dari peserta didik menuliskan sangat bergembira dengan hasil 

pembelajaran. 

Gambar 3 Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan SMA Don Bosco Padang 
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Gambar 4. Foto Bersama Siswa/i dan Guru SMA Don Bosco Padang 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan peramalan bisnis dan industri ini diharapkan dapat memahami 

dalam peramalan dunia bisnis, menumbuhkan kesadaran serta menunjukkan 

kemampuan pengetahuan dalam peramalan bisnis atau usaha. Penyampaian materi 

ini diharapkan tidak hanya sekedar teori saja namun dengan pelatihan langsung ke 

lapangan dan agar mendapatkan ilmu praktek. Terdapat empat bagian kegiatan yang 

dilaksanakan yaitu pembelajaran dunia usaha, permainan bisnis dan modal, 

pembahsan contoh soal serta studi kasus. 

Berbagai macam keahlian diri yang dapat mengembangkan potensi agar dapat 

membina jaring sosial dan pelaku usaha seperti mengenal lebih dalam dunia usaha, 

mampu menyelesaikan permasalahan, dapat mengambil keputusan dengan berpikir 

kritis, jiwa kepemimpinan, disiplin dan mampu membuat rencana bisnis. Adapula 

dengan kemampuan manajemen dari analisa matematis model permasalahan seperti 

dari pengumpulan data kemudian diolah dan diambil kesimpulan untuk mengetahui 

permintaan konsumen sehingga dapat membantu pelaku usaha akan pola 

permintaan konsumen dan kepuasan pelanggan. 

Pelatihan ini penting untuk memahami aplikasi dari model matematis yang 

dipelajari sewaktu peserta didik masih pada sekolah menengah atas sehingga para 

siswa mengerti kegunaan dan pelajaran model matematika yang mereka pelajari. 

Pola pembelajaran seperti ini juga mampu mengenalkan dunia bisnis untuk peserta 

didik pemula dalam memulai bisnis kecil-kecilan di lingkungan dan dunia yang 

mereka kembangkan saat ini. 
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Kata kunci: Perancangan produk, ergonomis, pemanfaatan limbah enceng gondok, 

RINGKASAN 

 
Pengembangan Produk yang memanfaatkan limbah industry saat ini sangat diperlukan 

terutama menghadapi tantangan green industry dan sustainable industry saat ini. 

Dikarenakan tingginya permintaan produk yang inovatif dan kreatif maka dibuatkanlah 

kursi yang adjustable yang mampu memberi kenyamanan pada pengguna karena 

ergonomis. Kursi yang dirancang ini menggunakan bahan baku enceng gondok yang 

bisa dimanfaatkan dari limbah yang ada. Pada akhirnya diharapkan produk ini mampu 

bersaing dengan kursi-kursi inovatif lainnya. 

 



BAB 1 PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Analisis Situasi 

 
Di Indonesia eceng gondok atau dikenal dengan nama latin eichornia crassipes merupakan salah 

satu jenis tumbuhan yang akarnya tidak memiliki media menanam kecuali air. Tumbuhan liar eceng 

gondok ini biasanya berada di aliran tenang seperti sungai, kali ataupun danau yang memiliki 

dampak negatif seperti menggangu mobilitas di perairan, bagi para nelayan tumbuhan liar eceng 

gondok sangat menggangu perahu nelayan serta tumbuhan liar eceng gondok ini dapat merusak 

lingkungan karena eceng gondok yang sudah mati akan menumpuk sedikit demi sedikit ke 

permukaan sehingga seiring berjalanya waktu perairan akan menjadi dangkal serta dapat 

menganggu ekosistem yang ada di perairan [1]. 

Oleh karna itu dengan banyaknya pertumbuhan limbah eceng gondok liar ini dapat dijadikan sebuah 

bahan baku untuk industri kerajinan karena limbah eceng gondok memiliki serat alam yang 

mempunyai tekstur alami yang berciri khas, unik dan menarik serta ramah lingkungan. Material 

eceng gondok adalah material alternatif baru yang saat ini sedang berkembang dipasaran sebagai 

bahan baku alternatif lain untuk pembuatan furniture penunjang aktifitas [2]. 

Penerapan dari hasil material berpotensi ini Limbah eceng gondok diharapkan dapat memberikan 

nilai estetis yan tentunya membawa suasana kenyamanan pada ruangan. Dengan memanfaatkan 

limbah eceng gondok dapat dijadikan peluang bisnis bagi industri kreatif dengan menjadikan 

produk dari limbah eceng gondok ini menjadi anyaman yang dapat memiliki nilai komersial yang 

tinggi. 

Kerajinan limbah eceng gondok cukup memberikan beberapa perubahan terhadap lingkungan 

bahkan menjadikan lapangan pekerjaan baru masyakarat di CV. TASHINDA yang terletak di Jl. 

Bibis Raya, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah 

yang telah mengelola limbah tumbuhan eceng gondok ini sebagai bahan dasar kerajinan. 



dapat membantu efektifitas di bagian sandaran badan dan kaki dengan kemiringan hingga 60° 

sesuai dengan kenyamanan yang di kombinasikan dengan limbah eceng gondok yang sudah di 

anyam atau dipelin dibagian dudukan, sandaran badan, sandaran pergelangan tangan serta bagian 

kaki, dengan memanfaatkan sebagian kecil limbah eceng gondok yang ada saat ini, kita sudah 

berpartisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan serta ekosistem yang saling mempegaruhi. 

Oleh karena itu untuk memenuhi desain serta perancagan produk inovasi adjustable chair dengan 

memanfaatkan limbah eceng gondok yang ergonomis maka dibutuhkan dimensi tubuh manusia 

dalam melakukan aktivitas, baik dengan cara statis maupun dinamis. Aktivitas statis ataupun 

dinamis digunakan untuk dasar pengukuran ukuran tubuh. Ilmu ergonomi yang memiliki 

hubungan dengan dimensi tubuh manusia yaitu antroprometri. 

 

 
 

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, masalah akan difokuskan pada memanfaatkan 

limbah eceng gondok liar di aliran tenang yang dapat mengancam mobilitas diperairan dan 

ekosistem diperairan serta sekaligus menciptakan desain yang bekombinasi antara tradisional dan 

juga modern minimalis dengan material rangka carbon steel yang kuat dengan memanfaatkan 

limbah eceng gondok yang memiliki nilai estetis dan nilai guna yang diaplikasikan dengan 

“adjustable chair”. 

1.3. Uraian Hasil PKM Terkait 

 

 
Untuk hasil PKM yang diharapkan bisa tercapai dalam pelaksanaan PKM ini adalah : 

 
1 Mampu melakukan market research tentang perancangan produk inovasi “adjustable chair” 

dengan memanfaatkan limbah eceng gondok. 

2. Mampu mengetahui proses pengolahan limbah eceng gondok yang benar 

 
3. Mampu merancang “adjustable chair” yang ergonomis 



4. Mampu mengimplementasikan rancangan produk inovasi “adjustable chair” dengan 

memanfaatkan limbah eceng gondok 

1.4 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk 

dan PKM Untar 

Keterkaitan PKM untar adalah Perlu adanya kajian dan penerapan teknologi disruptif dalam 

sistem industri sesuai kebutuhan penggunanya. Dimana Mitra bisnis perlu mengadakan kajian 

dan pengembangan industri yang adaptif terhadap isu lingkungan, ramping, dan berkelanjutan. 

PKM ini diharapkan mampu Kajian Ergonomi makro terhadap pengembangan berkelanjutan dan 

isu lingkungan. 



BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1 Solusi Permasalahan 

 
1. Dasar Teori 

7.1 Peracangan dan Pengembagan Produk 

Perancangan Produk adalah suatu proses awal dalam kegiatan proses 

pembuatan produk. Dalam tahap perancangan dilakukan suatu keputusan yang 

akan mempengaruhi kegiatan-kegiatan lain yang menyusul. Diantara keputusan 

penting tersebut termasuk keputusan yang membawa akibat apakah industri 

dalam negeri dapat berpartisipasi atau tidak dalam suatu pembangunan proyek 

[3]. Proses perancangan dan pengembangan produk menurut (Ulrich-Eppinger 

2001) proses pengembangan produk dibagi menjadi enam tahapan (fase) 

pengembangan produk [4]. Berikut ini penulis mencantumkan Gambar terkait 

enam fase yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini : 

 

 
Gambar 1 Fase Pengembangan Produk (Ulrich-Epingger 2012) 

 

Fase perancangan dan pengembangan produk dari fase 0 hingga fase 5 akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fase 0: Perencanaan 

Pada tahap 0 atau tahap awal ini disebut sebagai fase zero phase, hal ini 

karena pada tahap ini harus mendahului persetujuan dari dosen dan proses 

peluncuran pengembangan produk aktualnya. 



 

 

b. Fase 1: Pengembangan Konsep 

Tahap kedua disebut sebagai fase pengembangan konsep, tahap ini 

diharuskan untuk mengidentifikasikan target pasar, alternatif konsep, 

konsep produk akan dilahirkan dan dievaluasi. Kemudian, satu atau lebih 

konsep terbaik akan dipilih untuk dikembangkan dan dilakukan percobaan 

yang lebih spesifik 

c. Fase 2: Perancangan Tingkatan Sistem 

Tahap ketiga disebut sebagai fase perancangan tingkatan sistem. Pada fase ini 

berisikan mengenai penjelasan tata letak produk, bentuk produk, spesifikasi 

secara fungsional dari sebuah produk. Selain itu pada fase ini juga berisi diskusi 

tentang beberapa aktivitas penting dalam perancangan tingkat sistem. 

d. Fase 3: Perancangan Detail 

Tahap keempat disebut sebagai fase perancangan detail. Fase ini akan 

dilakukan perancangan produk secara lebih detail dengan dasar konsep 

terbaik yang sudah terpilih sebelumnya. Perancangan yang dimaksud akan 

meliputi spesifikasi dari material, bentuk, dan ukuran toleransi dari setiap 

komponen produk yang akan dibeli dari pemasok secara detail. Rencana 

proses dinyatakan dan peralatan dirancangkan untuk tiap komponen yang 

dibuat dalam sistem produksi 

e. Fase 4: Pengujian dan Perbaikan 

Fase ini melibatkan konstruksi dan evaluasi dari bermacam-macam versi 

produksi awal produk. 

f. Fase 5: Peluncuran Produk 

Fase ini dikenal sebagai fase produksi awal. Pada fase ini produk dibuat 

dengan menggunakan sistem produksi yang sesungguhnya. Tujuan dari 

produksi awal ini adalah untuk melatih tenaga kerja dalam memecahkan 

permasalahan yang mungkin timbul pada proses produksi sesungguhnya. 

Produk-produk yang dihasilkan selama produksi awal, akan disesuaikan 

dengan keinginan pelanggan dan secara hati-hati dievaluasi untuk 

mengidentifikasikan kekurangan-kekurangan yang ada. 



 

 

7.2 Market Research 

Market research atau dikenal dengan riset pasar adalah PKM yang 

dilakukan secara sistematis yang dimulai dari mulai perumusan masalah, 

perumusan tujuan PKM, pengumpulan data, pengolahan data hingga hasil 

PKM. Adapun tujuan market research seperti dapat memahami kebutuhan 

konsumen, mengindentifikasi potensi pasar, memprediksi peluang bisnis, 

meminalisir resiko usaha [5]. Market research dapat dilakukan dengan 

beberapa cara seperti berikut ini : 

 Melalui penyebaran kuisioner yang sesuai dengan target market dan 

tujuan riset pasar. 

 Riset group dengan mengumpulkan sekelompok target market utama 

dan menyampaikan informasi mengenai produk yang kita tawarkan dan 

menyampaikan kelebihan dan kekurangan produk atau jasa itu. 

 Observasi yang dilakukan dengan sukarela atau acak dalam pemilihan 

respoden. Cara ini dilakukan untuk melihat perilaku dari konsumen. 

 
7.3 Oven Drying Eceng Gondok 

Oven drying eceng gondok adalah salah satu alat pengering yang praktis, 

efisien, dan efektif yang sangat dibutuhkan dalam pengeringan limbah eceng 

gondok. Karena proses pengeringan eceng gondok yang masih konvensional 

hanya menggunakan panas dari energi matahari yang membutuhkan waktu 

yang cukup lama, yakni sekitar 7-10 hari, dan masih bergantung pada kondisi 

cuaca. Permasalahan akan muncul ketika cuaca mengalami pancaroba, 

mendung dan hujan karena pengeringan limbah eceng gondok tidak bisa 

dilakukan secara maksimal sehingga membutuhkan waktu yang lama hingga 

mencapai 3 minggu [6]. 

Dengan adanya oven drying eceng gondok ini menjadi salah satu 

keunggulan dalam mendukung industri kerajinan tangan karena dapat 

mempersingkat waktu serta dapat mengontrol suhu pengeringan dan menjaga 

suhu pengeringan sehingga dapat menstabilkan suhu. 



 

 

7.4 Ergonomi 

Ergonomi adalah suatu keilmuan yang sistematis untuk memanfaatkan 

informasi - informasi mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia 

dalam merancang suatu sistem kerja yang baik untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan melalui pekerjaan yang efektif, efisien, aman dan nyaman [7]. 

Dalam dunia kerja ergonomi memiliki peran yang besar dan semua bidang 

pekerjaan memerlukan ergonomi. Ergonomi yang diterapkan didunia kerja 

membuat pekerja merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan. Dengan 

adanya rasa nyaman tersebut maka akan bermanfaat pada produktifitas kerja 

yang diharapkan dan mampu membuatnya meningkat [8]. 

Tujuan dari ergonomi ini adalah untuk menciptakan suatu kombinasi yang 

paling serasi antara sub sistem peralatan kerja dengan manusia sebagai 

tenaga kerja. Berikut ini merupakan tujuan utama ergonomic antara lain: [9]. 

a. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan 

dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental, 

mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. 

b. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak 

sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan 

meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif 

maupun setelah produktif. 

c. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek teknis, 

ekonomis, dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga 

tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi 

 
7.5 Antropometri 

Antropometri berasal dari “anthro” yang berarti manusia dan “metri” yang 

berasal dari kata ukuran. Secara definisi antropometri merupakan sebuah 

bidang yang mempelajari tentang ukuran atau kalibrasi dari tubuh manusia. 

Data ukuran semua anggota tubuh manusia dari suku bangsa tertentu 

disajikan dalam bentuk presentil. [10]. Oleh karena itu dalam antropometri 

dikenal dua cara pengukuran, yaitu : 



 

 

 

 

 

 

a. Pengukuran dimensi struktur tubuh (structural body dimension) 

Tubuh diukur dalam berbagai posisi standar dan tidak bergerak. Istilah 

lain untuk pengukuran ini dikenal dengan ‘static anthropometry’. 

Dimensi tubuh yang diukur dengan posisi tetap meliputi berat badan, 

tinggi tubuh dalam posisi berdiri, maupun duduk, ukuran kepala, tinggi 

atau panjanglutut berdiri maupun duduk, panjang lengan dan 

sebagainya. 

b. Pengukuran dimensi fungsional (functional body dimension) 

Pengukuran dilakukan terhadap posisi tubuh pada saat melakukan 

gerakan-gerakan tertentu. Hal pokok yang ditekankan pada pengukuran 

dimensi fungsional tubuh ini adalah mendapatkan ukuran tubuh yang 

berkaitan dengan gerakan-gerakan nyata yang diperlukan pada saat 

melakukan kegiatan. Istilah lain untuk pengkuran ini dikenal dengan 

‘dinamic anthropometry’. 

 
7.6 Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

REBA atau Rapid Entire Body Assessment adalah sebuah metode yang 

dikembangkan Dr. Sue Hignett dan Dr. Lynn Mc Atamney dalam bidang 

ergonomi, dapat digunakan secara cepat untuk menilai posisi atau postur 

leher, punggung, lengan pergelangan tangan dan kaki pengguna. Selain itu 

metode ini juga dapat berguna untuk melakukan pencegahan risiko dan dapat 

digunakan sebagai peringatan bahwa terjadi kondisi kerja yang tidak tepat 

ditempat kerja, salah satu hal yang membedakan metode REBA dengan 

metode analisis lainnya adalah dalam metode ini yang menjadi fokus analisis 



 

 

adalah seluruh bagian tubuh pekerja [11]. Berikut ini merupakan lembar 

kerja dari REBA dapat dilihat dibawah pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Lembar Kerja REBA (Hignett, Sue & McAtamney 

Lynn. 

2000) 

 

 
7.7 Metode Benchmarking 

Benchmarking adalah kegiatan untuk menetapkan standard dan target yang 

akan dicapai dalam suatu periode tertentu. Benchmarking dapat 

diaplikasikan untuk individu, kelompok, organisasi ataupun lembaga. 

Menguji atau membandingkan standar mutu yang telah ditetapkan terhadap 

standar mutu pihak lain, sehingga juga muncul istilah rujuk mutu. Secara 

umum benchmarking digunakan untuk mengatur dan meningkatkan kualitas 

pendidikan dan standar akademik [12]. Metode bencmarking merupakan 

suatu upaya yang dilakukan untuk membandingkan dan melakukan 

pengukuran terhadap kinerja suatu perusahaan dengan perusahaan lainya 

yang pada akhirnya upaya tersebut dapat dijadikan sebuah informasi 



 

 

(Tatterson 1996) [13]. Berikut ini adalah benchmarking yang akan digunakan 

sebagai acuan. 

1. Kursi Santai Bambu 

Kursi Santai Bambu adalah salah satu jenis kerajinan tangan dengan 

menggunakan bambu, dimana pengguna dapat menggunakanya dengan 

posisi badan rebahan atau duduk yang biasanya terdapat di teras rumah. 

Dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini. 

Gambar 3. Kursi Santai Bambu 

2. Kursi Santai Kayu jati 

Kursi santai kayu jati adalah satu jenis kursi santai yang dapat digunakan 

dengan posisi beberapa kemiringan di bagian atas dengan kakilurus 

kedepan yang biasanya terdapat di pantai atau kolam renang. Dapat 

dilihat pada gambar 4 berikut ini. 

 

Gambar 4. Kursi santai Kayu Jati 

3. Kursi Alumunium 

Kursi Alumunium adalah kursi yang berbahan alumunium untuk duduk 

yang biasanya ada di teras rumah atau diruang tamu. Dapat dilihat pada 

gambar 5 berikut ini. 



 

 
 

 

Gambar 5. Kursi Alumunium 

4. Kursi Lesehan 

Kursi lesehan adalah kursi yang didesain untuk digunakan sebagaiduduk lesehan 

dan tidak memiliki kaki sehingga penggunanya akan langsng bersentuhan dengan 

lantai. Kursi lesehan ini dibuat dengan rangka besi dan bahan kain kanvas. 

 
Gambar 6. Kursi Lesehan 
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1 Prosiding dalam temu ilmiah Serina/Senapenmas 



BAB 3 METODE PELAKSANAAN 

 
1. 3.1 Metodologi Pelaksanaan 

Metodologi PKM terdiri dari langkah-langkah pada proses PKM dalambentuk flowchart. 

Berikut ini merupakan flowchart untuk metodologi PKMyang akan digunakan pada 

“Perancangan Produk Inovasi adjustable chair Dengan Memanfaatkan Limbah Eceng 

Gondok Yang Ergonomis“ yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
 

 

Gambar 7. Flowchart Metodologi PKM 

Berikut merupakan penjelasan dari flowchart metodologi PKM yangdilakukan 

oleh penulis: 



1. Observasi Awal 

Tahap pertama adalah observasi awal terhadap topik yang ingin di ambil melalui 

PKM untuk memanfataan limbah eceng gondok menjadi industri kerajinan. 

2. Menentukan Topik dan Tujuan PKM 

Apabila sudah dilakukan Observasi, maka dapat di tentukan topik dan tujuanPKM 

yaitu perancangan produk inovasi “adjustable chair” dengan memanfaatkan limbah 

eceng gondok yang ergonomis. 

3. Merumuskan Latar Belakang 

Selanjutnya merumuskan latar belakang untuk menjelaskan topik PKMyang di teliti. 

4. Melakukan Studi Pustaka dan Studi Lapanagan 

Studi pustaka dan studi lapangan sebagai bahan pertimbangan untuk perancangan 

desain. Untuk melakukan studi pustaka maka diperlukan literatur yang sesuai metode 

yang digunakan. 

5. Mengumpulkan Data Kuisioner 

Selanjutnya mengumpulkan data data menggunakan kuisioner dengan topik PKM 

yang sudah di teliti. 

6. Melakukan Analisis Pengolahan Data 

Selanjutnya melakukan analisis pengolahan data kuisioner terhadap masukan atau 

tanggapan responden. 

7. Peracangan Produk Dengan Prototype 

Tahap selanjutnya dalam kegiatan PKM ini adalah membuat prototype produk 

disesuaikan dengan pemilihan konsep dan spesifikasi produk yang dibuat. 

8. Merealisasikan Perancangan 

Merealisasikan peracangan produk inovasi “adjustable chair” dengan memanfaatkan 

limbah eceng gondok yang ergonomis. 

9. Analisa Hasil Perancangan 

Melakukan analisa hasil peracangan sebuah produk yang sudah dirancang 

10. Kesimpulan dan Saran 

Tahap terakhir adalah kesimpulan dan saran pada PKM. 



BAB 4 
 

Hasil Pelaksanaan 

 

 

4.1. Benchmarking beberapa produk 
 

Benchmarking Product 

 

 

 
Bamboo lounge chair 

 

 

 
Aluminum chair 

 
 

 
 

 
Teak Wood lounge chair 

 
 

 
 
 

Reclining chair 



4.2. Hasil Pengembangan dan Perancangan Produk 
 

 

 
Product Design 

 

 

Concept 1 

 

 

Concept 2 

 

 

Concept 3 

 

 

Untuk Publikasi dari hasil rancangan ini 

1 Luaran wajib : International Journal of Application on on Sciences, Technology and 

Engineering. ( Lampiran Loa, sertifikat pemakalah) 

2. Luaran tambahan : IEOM Bangladesh 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pengabdian Masyarakat ini dengan metode pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen dengan menggunakan kuesioner dan pengukuran antropometri di bidang ergonomi. 

Penerapan potensi hasil limbah eceng gondok diharapkan dapat memberikan nilai estetika yang tentunya 

menghadirkan suasana nyaman pada ruangan. Dengan memanfaatkan limbah eceng gondok dapat 

dijadikan peluang usaha industri kreatif dengan memanfaatkan limbah eceng gondok. 
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Kata kunci: Pengembangan bisnis, UMKM, Supply Chain Management, 

RINGKASAN 

 

Pengembangan industry diperlukan saat pasca covid-19, karena industry berkembang sangat 

pesat saat ini. Persaingan bisnis juga mencuat dengan tajam karena banyak yang mencari peluang 

dan pengembangan bisnis yang sudah ada. CV Victoria Properti Dekorasi melihat peluang besar 

dalam pengembangan bisnis dekorasi bunga. Untuk itulah pihak Universitas Tarumanagara 

membantu arah pengembangan bisnis yang lebih baik dari mitra ini. Pengembangan ini meliputi 

pengembangan lokasi, rute transportasi pengadaan bahan baku, dan beberapa alternatif 

pengembangan bisnis. Pihak Universitas membantu perhitungan-perhitungan biaya untuk 

UMKM ini. 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Victoria Properti Dekorasi, sebuah UMKM yang berfokus pada industri bisnis dekorasi bunga yang 

beroperasi di Kota Pekanbaru, Riau. Setelah beroperasi kurang lebih 3 Tahun ingin melakukan ekspansi 

ke Ibu Kota yakni Jakarta. Tentu saja ekspansi harus melibatkan banyak sekali hal hal yang harus 

diperhitungkan terlebih dahulu, harus juga melakukan market research terlebih dahulu dan harus juga 

mempertimbangkan banyak jalur alternatif yang diharapkan menjadi alternatif terbaik untuk bisnis 

UMKM ini berjalan pada masa yang akan datang di Ibu Kota Jakarta. 

 

Mengingat mahalnya biaya hidup dan biaya tempat di Jakarta, maka dana yang harus dikeluarkan untuk 

ekspansi ini juga tidak kecil, dengan resiko yang cukup besar maka perhitungan kelayakan bisnis ini harus 

dilakukan agar meminimalisir resiko yang ada pada proses ekspansi ke Ibu Kota ini. Tidak di lupakan 

biaya lainnya selain dari biaya hidup dan biaya tempat. 

 

Dalam industri bisnis banyak sekali biaya biaya yang harus kita perhitungkan yang terlihat maupun tidak, 

sehingga banyak masalah akan terjadi bila kita tidak memperhitungkan biaya yang tidak terlihat pada saaat 

memulai suatu bisnis/usaha, dengan demikian beberapa masalah yang pasti akan terjadi seperti kerugian 

dan ketidaktahuan kemana uang nya mengalir, khususnya pada marketplace yang memiliki biaya komisi 

yang secara otomatis sudah di potong oleh pihak marketplace. Biaya marketing seperti iklan iklan yang 

harus dimunculkan untuk meningkatkan omset. 

 

Sehingga sangat diperlukannya proses analsis yang juga dapat digunakan untuk masyarakat secara umum 

untuk mengetahui baiya biaya apa saja yang kruang efektif dan effisien sehingga dapat tercipta 

pengeluaran yang effisien untuk bisnis atau usaha masayarakat umum dan pada khususnya UMKM 

Victoria Properti Dekorasi, tempat saya melakukan Analisa untuk skripsi, dapat dipertimbangkan juga hal 

hal seperti penghematan apa saja yang bisa saja dilakukan untuk meningkatkan keuntungan yang 

maksimal dan proses pengembangan selanjutnya. 

 

Gambar 1 Situasi Perusahaan Dekorasi Bunga saat ini 
 

 



 

 

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya 

Keberhasilan sebuah Bisnis ditentukan oleh perencanaan serta manajemen yang baik mulai dari proses 

Pembelian barang sampai penjualan produk jadi. Perlu juga adanya bagian penting yaitu keuangan, 

dimana menghandle semua biaya biaya yang harus diperhatikan untuk keberlangsungan suatu bisnis. 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada ekspansi UMKM Victoria Properti Dekorasi sebagai 

berikut: 

a. Mengindentifikasi Permintaan pasar pada Lokasi Tujuan Ekspansi. 

b. Mengindentifikasi izin-izin yang harus diminta sebelum memulai usaha 

c. Mengidentifikasi Lokasi lokasi yang dapat dijadikan outlet baru tempat ekspansi dan juga alternatif- 

alternatif yang dapat di ambil untuk pertimbangan yang lebih mendalam. 

d. Mengidentifikasi biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan ekspansi dengan mempertimbangkan 

sumber daya yang harus digunakan untuk berjalannya outlet dari tempat yang sudah dipilih dari point b. 

e. Mengidentifikasi Resiko-resiko yang dapat terjadi pada ekspansi. 

f. Menentukan Kelayakan ekspansi bisnis setelah data data sudah diolah dan dibuat peramalan yang 

memadai untuk dijadikan dasar perputaran uang pada outlet baru 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

Untuk hasil penelitian yang diharapkan bisa tercapai dalam pelaksanaan PKM ini adalah : 

1. Perusahaan mampu membuat beberapa pilihan pengembangan usahanya 

2. Perusahaan mampu menguraikan secara detail semua pembiayaan yang timbul dari semua 

alternatif pilihan usahanya 

3. Perusahaan mampu menentukan dengan baik apa yang menjadi pilihan yang paling efisien dan 

menguntungkan untuk pengembangan perusahaannya. 

 

1.4 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian 

dan PKM Untar 

Keterkaitan PKM untar adalah Perlu adanya kajian dan penerapan teknologi disruptif dalam sistem 

industri sesuai kebutuhan penggunanya. Dimana Mitra bisnis mampu mengembangkan bisnisnya dengan 

era teknologi yang berkembang saat ini. PKM ini diharapkan mampu mengembangkan perusahaan dengan 

supply chain terbaik serta mampu mengembangkan usaha dengan studi kelayakan usaha yang tepat. 



BAB II  

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1 Solusi Permasalahan 

 

Bisnis adalah kegiatan ekonomi yang melibatkan produksi, distribusi, dan pertukaran barang atau 

jasa dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan finansial. Hal ini melibatkan sejumlah elemen 

penting, seperti perencanaan strategis, manajemen sumber daya, pemasaran, dan interaksi dengan 

pasar. Bisnis dapat berkembang dalam berbagai skala, mulai dari usaha kecil dan pemilik tunggal 

hingga perusahaan multinasional yang besar. Dalam era globalisasi, bisnis juga cenderung menjadi 

semakin kompleks dengan keterlibatan dalam perdagangan internasional dan inovasi teknologi 

yang terus berkembang. (Fatihudin dan Firmansyah, 2019) 

 

Selain mencari profit, bisnis juga dapat memiliki berbagai tujuan lainnya, seperti memberikan 

produk atau layanan berkualitas kepada pelanggan, menciptakan lapangan kerja, atau 

berkontribusi pada pembangunan masyarakat. Dalam hal ini, bisnis tidak hanya dilihat sebagai 

entitas yang berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga sebagai pemain penting dalam 

pembentukan sosial dan ekonomi suatu wilayah atau negara. Pengelolaan bisnis yang efektif dan 

berkelanjutan sangat bergantung pada pemahaman yang baik tentang pasar, peraturan, serta tren 

dan perkembangan terkini dalam industri yang bersangkutan. (Khamimah, W. (2021). 

 

Ketika menjalankan bisnis, etika dan tanggung jawab sosial juga menjadi pertimbangan penting. 

Bisnis yang beroperasi dengan integritas dan memperhatikan dampaknya terhadap masyarakat dan 

lingkungan akan lebih berkelanjutan dalam jangka panjang. Sebagai akibatnya, banyak perusahaan 

mulai mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan dan berusaha menciptakan nilai tambah bagi 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk pemilik, karyawan, pelanggan, dan masyarakat pada 

umumnya. (Suyanto, Tanaya, Wibowo, & Astanto, 2022) 

 

Menurut Hughes dan Kapoor Definisi bisnis adalah suatu kegiatan individu yang terorganisasi 

untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat.( Hutamy, dkk, 2021). 

 

a. Operational Cost 

Operational cost, atau biaya Operasional adalah total biaya yang dikeluarkan oleh sebuah 

perusahaan atau organisasi dalam rangka menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. Biaya 

operasional mencakup semua pengeluaran yang terkait dengan produksi, distribusi, pemasaran, 

dan pengelolaan operasi bisnis. Hal ini mencakup berbagai komponen seperti upah karyawan, 

biaya bahan baku, utilitas, sewa, perawatan peralatan, dan berbagai biaya lainnya yang diperlukan 

untuk menjalankan bisnis dengan lancar. (Jumirin, J., & Lubis, Y. (2018) 

 

Biaya operasional adalah elemen penting dalam pengelolaan bisnis karena mempengaruhi 

profitabilitas dan kelangsungan usaha. Pemantauan dan pengendalian biaya operasional yang 

efektif adalah kunci dalam menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Perusahaan 

yang efisien dalam mengelola biaya operasionalnya akan memiliki potensi untuk menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar atau menawarkan produk dan layanan dengan harga yang lebih 

kompetitif. (Hanifa, 2022). 



Strategi mengelola biaya operasional dapat bervariasi tergantung pada jenis bisnis dan tujuan 

perusahaan. Dalam upaya untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya operasional, 

perusahaan seringkali mengadopsi berbagai pendekatan seperti otomatisasi proses, penggunaan 

teknologi yang lebih efisien, serta perbaikan dalam manajemen rantai pasokan. Dengan demikian, 

pemahaman yang baik tentang biaya operasional merupakan langkah penting dalam perencanaan 

dan pengambilan keputusan bisnis yang berkelanjutan. (Rusdiana, A. (2014). 

 

b. Replacement Analysis 

Replacement Analysis, atau Analisis Penggantian dalam bahasa Indonesia, adalah metode evaluasi 

yang digunakan dalam manajemen keuangan dan manajemen operasional untuk mengevaluasi 

kapan dan apakah suatu aset atau peralatan tertentu harus digantikan dengan yang baru. Tujuan 

dari analisis ini adalah untuk menentukan waktu yang tepat untuk mengganti aset yang ada dengan 

yang baru berdasarkan pertimbangan biaya, manfaat, dan umur ekonomisnya. Dengan kata lain, 

Replacement Analysis membantu perusahaan atau organisasi dalam membuat keputusan yang 

efisien terkait dengan investasi dalam penggantian aset. (Winarno, S. H. (2014) 

 

Analisis penggantian melibatkan perhitungan biaya penggantian, biaya operasional, dan manfaat 

yang diharapkan dari aset yang baru. Selain itu, analisis ini juga mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti tingkat inflasi, suku bunga, dan nilai residu aset yang lama. Hasil dari analisis ini dapat 

membantu manajer atau pemilik bisnis dalam menentukan apakah penggantian aset tersebut akan 

menghasilkan penghematan biaya yang signifikan atau peningkatan kinerja yang cukup untuk 

mengimbangi biaya penggantian yang dikeluarkan. (Sukamulja, S. (2022). 

 

Keputusan penggantian aset yang baik dapat memiliki dampak besar terhadap keberlanjutan dan 

profitabilitas bisnis. Dengan demikian, analisis penggantian merupakan alat penting dalam 

manajemen keuangan yang membantu perusahaan dalam membuat keputusan investasi yang bijak 

dan efisien dalam jangka panjang. (Dhani, I. P., & Utama, A. G. S. (2017). 

 

2.2. Jenis Luaran 
 

No. Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau IEOM 

Luaran Tambahan (wajib ada) 

1 Prosiding dalam temu ilmiah Serina/Senapenmas 



BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan Metode Pelatihan dan Diskusi. Pemateri memberikan 

materi dalam bentuk Pelatihan dengan bantuin Power Point yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan 

diskusi dengan pihak perusahaan terkait materi yang diberikan. 

 

3.2 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan 

Tahap awal dari pelatihan ini adalah membuat kerangka dari perhitungan studi kelayakan pengembangan 

bisnis. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data dari semua biaya dan alternatif lokasi, supplier dan 

pengadaan bahan baku. Kemudian perhitungan studi kelayakan dimulai. 

 

3.3 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Mitra menyediakan tempat, sarana, prasarana serta memberikan semua data, informasi, alternatif- 

alternatif yang dibutuhkan untuk pengembangan usahanya. 



BAB IV 

HASIL YANG SUDAH DICAPAI 

 

4.1 Peramalan Penjualan 

Adapun data untuk peramalan penjualan yang didapatkan dari beberapa sumber yang bisa dipercaya 

didapat dari jumlah pernikahan dari tahun 2012 sampai dengan 2021 adalah seperti data dibawah ini. 

Tabel 4.1 adalah data pernikahan dari 2012-2021 di daerah Jabodetabek 
 

 

4.2. Kesalahan Peramalan 

Peraamalan dengan menggunakan aplikasi POM QM terhadap data jumlah pernikahan dari Badan Pusat 

Statistik Indonesia dengan tingkat kesalahan terkecil diperoleh menggunakan metoda Double 

Exponential Smoothing dengan alpha 0.9. 

Tabel 4.2 Tingkat Kesalahan Peramalan Penjualan Bunga Dekorasi Pernikahan 

dengan Beberapa Metoda 

 
 

4.3 Hasil Peramalan 

Hasil peramalan data penjualan bunga dekorasi ada pada tabel 4.3 

 
 



4.4. Analisis dan perbandingan keuangan 

Ada 2 faktor kunci dalam menjalankan cabang baru ini yang telah dianalisis : 

 

1. Lokasi operasi 

Membeli ruang kantor menghadapi beberapa masalah keuangan besar seperti modal besar yang harus 

dikeluarkan di awal hanya dengan melakukan pembelian ini, alternatifnya, mendapatkan pinjaman untuk 

pembelian ini akan membantu lebih mengoptimalkan biaya pembukaan. Namun mendapatkan pinjaman 

akan menjadi tantangan tersendiri, karena ketatnya kebijakan perbankan dalam mendapatkan pinjaman. 

Contoh Skor Kredit dan Pendapatan, tanpa skor kredit dan keandalan yang baik, sulit untuk mengambil 

opsi ini. Tapi karena kami akan mengambil pinjaman untuk perluasan usaha, kemungkinan besar bisa 

disetujui. 

 

Menyewa tempat, dengan menyewa akan ada 2 pilihan, yaitu tempat yang sudah full furniture jadi kita 

tidak perlu mengeluarkan biaya untuk furniture yang dibutuhkan, dan yang tidak ada furniture yang 

perlu kita punya sedikit. lebih banyak biaya di muka tetapi lebih murah di sisi biaya tahunan. Hal ini 

akan membuat banyak perbedaan dalam jangka panjang. 

 

2. Analisis dan perbandingan keuangan 

Ada 2 faktor kunci dalam menjalankan cabang baru ini yang telah dianalisis. Pemasok hanya akan 

memiliki alias seperti Pemasok A dan B. Pemasok A berlokasi di Vietnam yang masih baru dalam bisnis 

ini dan memiliki harga lebih tinggi, namun biaya pengiriman lebih murah dan waktu kedatangan lebih 

cepat. Pemasok B berlokasi di China dengan harga lebih murah, tetapi biaya pengiriman lebih tinggi, 

dan waktu kedatangan lebih lama. Perlu benar-benar memperkirakan persediaan untuk menghindari  

gangguan rantai pasokan. 

 

4.5 Hasil Analisa Keuangan 

Hasil Analisa Keuangan dari 6 alternatif adalah sebagai berikut : 

 
 

4.6. Pencapaian Luaran 

1. Luaran Wajib : International Journal of Application on on Sciences, Technology and Engineering 

2. Luaran tambahan : Serina Untar 



BAB V 

KESIMPULAN 

 

Analisis menyimpulkan bahwa Alternatif 2 adalah yang terbaik untuk diambil, bahkan dengan modal 

yang ditanam besar pun memiliki jumlah NPV yang baik dibandingkan dengan 5 alternatif lain yang 

ada. Alternatif ini juga memiliki IRR tertinggi dibandingkan alternatif lainnya. Studi Analisis 

menyimpulkan bahwa Membeli Properti kemudian menerima pesanan persediaan dari Pemasok B 

adalah cara yang paling efisien dalam hal biaya dan pengeluaran, sehingga menyimpulkan studi analisis 

kelayakan dan biaya ini. Biaya yang dapat dihindari karena alternatif ini adalah biaya sewa dan harga 

pasokan yang terlalu mahal 
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